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ABSTRAK 

PERANCANGAN PERMUKIMAN PESISIR PANTAI BERBASIS 

RESILIENCE ARCHITECTURE DI PULAU BAWEAN 

Gempa bumi M6.0 yang mengguncang perairan Tuban pada Maret 2024, 

dengan dampak signifikan terasa hingga Pulau Bawean, kembali menyoroti 

kerentanan Indonesia terhadap bencana alam. Sebagai pulau terpencil dan terluar, 

Bawean menghadapi risiko ganda dari ancaman geologi dan hidrometeorologi. 

Kejadian gempa ini secara jelas menunjukkan kerapuhan struktur bangunan 

eksisting, yang mengakibatkan kerusakan parah dan mengganggu stabilitas sosial-

ekonomi masyarakat pesisir. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan urgensi 

evaluasi dan penyesuaian standar perancangan rumah di permukiman pesisir rawan 

gempa. 

Dengan berlandaskan pada konsep Resilience Architecture, penelitian ini 

bertujuan mengintegrasikan prinsip-prinsip ketahanan – yaitu kemampuan untuk 

melawan, menyerap, beradaptasi, mengubah, dan pulih secara efisien – ke dalam 

perancangan permukiman. Fokus penelitian adalah Dusun Dedawang, Desa Teluk 

Jatidawang, Pulau Bawean, yang dipilih karena tingkat kerusakannya yang 

signifikan pasca-gempa. Data risiko bencana dari (United Nations Office for 

Disaster Risk Reduction (UNDRR), 2017a) digunakan untuk memperkaya analisis. 

Hasil penelitian diharapkan dapat merumuskan pedoman perancangan yang lebih 

adaptif dan berkelanjutan, guna memastikan permukiman pesisir tidak hanya 

mampu bertahan dari ancaman, tetapi juga pulih dengan cepat dan meningkatkan 

kualitas hidup penghuninya. Ini merupakan langkah proaktif dalam menciptakan 

lingkungan binaan yang lebih aman, nyaman, dan tangguh di Pulau Bawean. 

Kata Kunci: permukiman pesisir; Pulau Bawean; ketahanan bencana; risiko 

bencana; gempa bumi; resilience architecture 
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ABSTRACT 

DESIGNING COASTAL SETTLEMENTS BASED ON  

RESILIENCE ARCHITECTURE ON BAWEAN ISLAND 

The M6.0 earthquake that shook the waters off Tuban in March 2024, with 

significant impacts felt as far as Bawean Island, once again highlighted Indonesia's 

vulnerability to natural disasters. As a remote and outlying island, Bawean faces a 

double risk from geological and hydrometeorological threats. This earthquake 

incident clearly demonstrates the fragility of existing building structures, causing 

severe damage and disrupting the socio-economic stability of coastal communities. 

Therefore, this study emphasizes the urgency of evaluating and adjusting design 

standards for houses in earthquake-prone coastal settlements. 

Based on the concept of Resilience Architecture, this study aims to integrate the 

principles of resilience—namely the ability to resist, absorb, adapt, transform, and 

recover efficiently—into settlement design. The focus of the study is Dedawang 

Hamlet, Teluk Jatidawang Village, Bawean Island, which was selected due to its 

significant damage following the earthquake. Disaster risk data from the (United 

Nations Office for Disaster Risk Reduction (UNDRR), 2017a) was used to enrich 

the analysis. The research findings are expected to formulate more adaptive and 

sustainable design guidelines to ensure coastal settlements not only withstand 

threats but also recover quickly and improve the quality of life for their inhabitants. 

This represents a proactive step toward creating a safer, more comfortable, and 

resilient built environment on Bawean Island. 

Keywords: coastal settlements; Bawean Island; disaster resilience; disaster risk; 

earthquakes; resilience architecture 
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